
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A.   Disiplin Pegawai 

 

1. Pengertian Disiplin 

 

Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang 

ada pada diri karyawan terhadap peraturan yang berlaku. Disiplin meliputi 

ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara pegawai dengan 

peraturan yang telah di tetapkan. Dispilin juga berkaitan erat dengan sanksi 

yang perlu di jatuhkan kepada pihak yang melanggar. Di dalam seluruh aspek 

kehidupan, dimanapun kita berada, dibutuhkan peraturan dan tata tertib yang 

mengatur dan membatasi setiap gerak dan perilaku. Peraturan-peraturan 

tersebut tidak ada artinya jika tidak ada komitmen dan sangsi bagi 

pelanggarnya. 

 

Disiplin di lingkungan kerja sangat dibutuhkan, karena akan menghambat 

pencapaian tujuan organisasi tersebut. Oleh karena itu, pegawai dengan 

disiplin kerja yang baik, berarti akan dicapai pula suatu keuntungan yang 

berguna baik bagi organisasi maupun pegawai itu sendiri. Selain itu, harus 

mengusahakan agar peraturan itu bersifat jelas, mudah dimengerti, adil bagi 

seluruh karyawan dan pimpinan. Disiplin pegawai dalam manajemen 

sumberdaya manusia berangkat dari pandangan bahwa tidak ada manusia 

yang sempurna, luput dari kekhilafan dan kesalahan. Oleh karena itu setiap 
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organisasi perlu memiliki berbagai ketentuan yang harus ditaati oleh para 

anggotanya, standar yang harus dipenuhi. Dengan kata lain disiplin pegawai 

adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha bekerja secara kooperatif dengan 

para karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi kerjanya. Menurut 

Sondang P. Siagian (2008: 304) dikatakan bahwa terdapat dua jenis disiplin 

dalam organisasi, yaitu yang bersifat preventif dan korektif.  

a.  Pendisiplinan Preventif.  

Pendisiplinan yang bersifat preventif adalah tindakan yang mendorong 

para karyawan untuk taat kepada berbagai ketentuan yang berlaku dan 

memenuhi standar yang telah ditetapkan. Artinya melalui kejelasan 

dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang 

diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan 

jangan sampai para karyawan berperilaku negatif. 

b. Pendisiplinan Korektif. 

Jika ada karyawan yang nyata-nyata telah melakukan pelanggaran atas 

ketentuan-ketentuan yang berlaku atau gagal memenuhi standar yang 

telah ditetapkan, kepadanya dikenakan sanksi disipliner. Berat atau 

ringannya suatu sanksi tentunya tergantung pada bobot pelanggaran 

yang telah terjadi. Artinya pengenaan sanksi diprakarsai oleh atasan 

langsung karyawan yang bersangkutan, diteruskan kepada pimpinan 

yang lebih tinggi dan keputusan akhir pengenaan sanksi tersebut 

diambil oleh pejabat pimpinan yang memang berwenang untuk itu. 
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Berikut beberapa pertanyaan dari para ahli tentang disiplin dan kinerja : 

Menurut Fathoni (2009: 172), disiplin adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Sedangkan Simamora (2006 : 610) menyatakan bahwa : “Disiplin adalah 

prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar 

peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri 

karyawan dan pelaksanaan yang teratur serta menunjukkan tingkat 

kesungguhan tim kerja didalam suatu organisasi.” http://msdm2.blogspot.com 

diakses tanggal 10 Februari 2014 

        

Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala Hubieis (2007:122) mendefinisikan 

Disiplin kerja adalah sifat seseorang karyawan yang secara sadar mematuhi 

aturan dan peraturan organisasi tertentu, kedisiplinan sangat mempengaruhi 

kinerja karyawan atau perusahaan. http://www.slideshare.net/Ersha_Amanah 

/hubungan-motivasi-kepuasan-kerja-disiplin-kerja-dan-kinerja-karyawan 

diakses tanggal 7 Juni 2014. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat 

Malthis dan Jackson bahwa disiplin kerja berkaitan erat dengan perilaku 

karyawan dan berpengaruh terhadap kinerja. http://msdm2.blogspot.com/ 

diakses tanggal 10 Februari 2014.  

 

Disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu organisasi atau 

perusahaan dan mempertahankan atau melangsungkan kehidupannya. Hal ini, 

disebabkan hanya dengan disiplin yang tinggi suatu organisasi dapat 

berprestasi tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Widjaja (1986:29), sebagai 

berikut: “Dengan perkataan lain disiplin adalah unsur yang penting yang 

http://msdm2.blogspot.com/
http://www.slideshare.net/Ersha_Amanah
http://msdm2.blogspot.com/
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mempengaruhi prestasi dalam organisasi. Tidak ada organisasi yang 

berprestasi lebih tinggi tanpa melaksanakan disiplin dalam derajat yang lebih 

tinggi. Displin dalah suatu alat atau sarana bagi suatu organisasi untuk 

mempertahankan eksistensinya. Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang 

tinggi, maka para pegawai atau bawahan akan mentaati semua peraturan-

peraturan yang ada sehinggga pelaksanaan pekerjaan dapat sesuai dengan 

rencana yang telah ditentutukan. http://najasmileforyou.blogspot.com/2013/ 

05/manajemen-sumber-daya-manusia-disilpin.html diakses tanggal 7 Juni 

2014 

 

Berdasarkan uraian di atas maka terdapat pengaruh antara disiplin kerja 

dengan kinerja. Artinya makin tinggi disiplin kerja  seorang pegawai maka 

makin tinggi pula hasil kinerja pegawai tersebut. Demikian pula sebaliknya 

makin rendah disiplin kerja seorang pegawai maka makin rendah pula kinerja 

pegawai tersebut. 

 

Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin. Disiplin 

sendiri merupakan satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai. Oleh karena itu tanpa adanya disiplin, maka segala kegiatan yang 

akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang memuaskan dan tidak 

sesuai dengan harapan. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya pencapaian 

sasaran dan tujuan organisasi atau perusahaan serta dapat juga menghambat 

jalannya program organisasi yang dibuat. Berkaitan dengan hal tersebut di 

atas, maka dibutuhkan peningkatan kinerja pegawai agar dapat melaksanakan 

tugas yang ada sebaik mungkin, karena itu faktor disiplin kerja mempunyai 

http://najasmileforyou.blogspot.com/2013/%2005
http://najasmileforyou.blogspot.com/2013/%2005
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pengaruh serta peran yang penting terhadap peningkatan kinerja pegawai. 

Jika dilihat secara riil, faktor kedisiplinan memegang peranan yang amat 

penting dalam pelaksanaan tugas sehari-hari para pegawai. Seorang pegawai 

yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan 

baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan.  

 

Singodimedjo dalam Sutrisno (2013: 86), mengatakan disiplin adalah sikap 

kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma 

peraturan yang berlaku di sekitarnya. Disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati segala norma peraturan yang 

berlaku di organisasi. Disiplin sangat diperlukan baik individu yang 

bersangkutan maupun oleh organisasi. Contoh, seorang pesuruh di sebuah 

kantor yang terlambat datang, akibatnya ruangan kerja di kantor tersebut 

semuanya terkunci, sehingga kegiatan di kantor tersebut menjadi terganggu, 

karena tidak ada pegawai yang dapat melakukan aktivitasnya, sehingga 

mengganggu proses operasi di hari itu. Berdasarkan contoh tersebut dapat kita 

lihat bahwa ketidakdisiplinan seorang dapat merusak aktivitas organisasi.  

 

Menurut Terry dalam Sutrisno (2013: 87), disiplin merupakan alat penggerak 

karyawan.agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus 

diusahakan agar ada disiplin yang baik. Sedangkan menurut Latainer dalam 

Sutrisno (2013: 87), mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang 

berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-nilai 

tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Dalam arti sempit, biasanya dihubungkan 
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dengan hukuman. Padahal sebenarnya menghukum seorang karyawan hanya 

merupakan sebagian dari persoalan disiplin.  

 

Selanjutnya bagi Beach dalam Sutrisno (2013: 87), disiplin mempunyai dua 

pengertian. Arti pertama, melibatkan belajar atau mengecetak perilaku 

dengan menerapkan imbalan atau hukuman. Arti kedua lebih sempit lagi, 

yaitu disiplin ini hanya bertalian dengan tindakan hukuman terhadap pelaku 

kesalahan.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dirumuskan bahwa yang 

dimaksud dengan disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan dan 

ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia 

dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan 

perusahaan. Hal ini dapat di katakan bahwa disiplin kerja adalah suatu 

kesediaaan seseorang untuk mematuhi dan menaati peraturan-peraturan dan 

keputusan-keputusan yang berlaku baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 

 

Seorang pegawai yang disiplin tidak akan mencuri waktu kerja untuk 

melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Demikian 

juga pegawai yang mempunyai kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada 

dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. 

Pada akhirnya pegawai yang mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan 

mempunyai kinerja yang baik bila dibanding dengan para pegawai yang 

bermalas-malasan karena waktu kerja dimanfaatkannya sebaik mungkin 

untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
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Disiplin merupakan sebuah titik awal dari segala kesuksesan dalam rangka 

mencapai tujuan sebuah organisasi. Penerapan disiplin dalam suatu organisasi 

bertujuan agar semua pegawai yang ada dalam perusahaan tersebut bersedia 

dengan sukarela mematuhi serta mentaati setiap tata tertib yang berlaku tanpa 

ada paksaan. Disiplin kerja yang baik dapat dilihat dari tingginya kesadaran 

para pegawainya dalam mematuhi serta mentaati segala peraturan dan tata 

tertib yang berlaku, besarnya rasa tanggung jawab akan tugas masing-masing, 

serta meningkatkan efisiensi dan kinerja para pegawainya.  

 

2. Disiplin Pegawai Negeri Sipil 

Pegawai adalah orang yang bekerja pada pemerintah atau perusahaan dan 

sebagainya. Kepegawaian adalah sifat-sifat mengenai pegawai yakni segala 

sesuatu yang mengenai pegawai. Sumber daya manusia yang disebut disini 

salah satunya adalah Pegawai Negeri Sipil, yaitu Warga Negara Republik 

Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat 

yang berwenang, diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri atau tugas lainnya. 

Pegawai Negeri Sipil memiliki kedudukan yang sangat penting dan 

menentukan, di karenakan Pegawai Negeri Sipil adalah Aparatur Negara, 

Abdi Negara dan Abdi Masyarakat serta pelaksana pemerintah dalam 

penyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan sebagai usaha 

mewujudkan tujuan nasional. Kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan nasional tergantung dari kemampuan Aparatur Negara dan 

kesempurnaan Pegawai Negeri Sipil. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 53 tahun 2010 pasal 1 bahwa Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk 

menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam 

peraturan perundangundangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila 

tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin dan Pelanggaran 

disiplin adalah setiap ucapan, tulisan, atau perbuatan PNS yang tidak menaati 

kewajiban dan/atau melanggar larangan ketentuan disiplin PNS, baik yang 

dilakukan di dalam maupun di luar jam kerja. 

 

3. Indikator Disiplin Pegawai  

Menurut Alfred R. Lateiner dalam Imam Soejono (1983: 72), umumnya 

disiplin kerja dapat diukur dari 3 indikator yaitu :  

1. Disiplin waktu 

Disiplin waktu disini diartikan sebagai sikap atau tingkah laku yang 

menunjukkan ketaatan terhadap jam kerja yang meliputi : kehadiran dan 

kepatuhan pegawai pada jam kerja, pegawai melaksanakan tugas dengan tepat 

waktu dan benar. 

 

2. Disiplin Peraturan dan Berpakain 

Peraturan maupun tata tertib yang tertulis dan tidak tertulis dibuat agar tujuan 

suatu organisasi dapat dicapai dengan baik. Untuk itu dibutuhkan sikap 

setia  dari  pegawai  terhadap  komitmen  yang  telah  ditetapkan  tersebut. 

Kesetiaan disini berarti taat dan patuh dalam melaksanakan perintah dari 

atasan dan peraturan, tata tertib yang telah ditetapkan, serta ketaatan pegawai 
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dalam menggunakan kelengkapan pakaian seragam yang telah ditentukan 

organisasi atau lembaga. 

3. Disiplin Tanggung Jawab Kerja 

Salah satu wujud tanggung jawab pegawai adalah penggunaan dan 

pemeliharaan  peralatan  yang  sebaik-baiknya  sehingga  dapat  menunjang 

kegiatan kantor berjalan dengan lancar. Serta adanya kesanggupan dalam 

menghadapi pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang  

pegawai. http://id.scribd.com/doc/199333639/Pengaruh-Pegawasan-Thp-                 

Disiplin-Kerja-Pegawai di akses tanggal 31 januari 2014 

4. Hukuman Disiplin bagi Pegawai Negeri Sipil 

Hukuman disiplin yaitu untuk memperbaiki dan mendidik pegawai negeri 

sipil yang melakukan pelanggaran disiplin, oleh karenanya setiap pejabat 

wajib memeriksa terlebih dahulu kepada pegawai yang melakukan 

pelanggaran tersebut. 

Oleh sebab itu dalam Peraturan Pemerintah Nomer 53 tahun 2010 dalam 

pasal 7 disebutkan tingkat dan hukuman disiplin yaitu : 

1. Tingkat hukuman disiplin terdiri dari : 

a) Hukuman disiplin ringan 

b) Hukuman disiplin sedang, dan 

c) Hukuman disiplin berat 

2. Jenis hukuman disipilin ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a terdiri dari : 

http://id.scribd.com/doc/199333639/Pengaruh-Pegawasan-Thp-%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Disiplin-Kerja-Pegawai
http://id.scribd.com/doc/199333639/Pengaruh-Pegawasan-Thp-%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20%20Disiplin-Kerja-Pegawai
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 a) Teguran lisan  

 b) Teguran tertuli, dan 

 c) Pernyataan tidak puas secara tertulis 

3. Jenis hukuman disipilin ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b terdiri dari : 

 a) Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1 (satu) tahun 

 b) Penundaan kenaikan pangkat selama 1 (satu) tahun 

 c) Penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 1 (satu) tahun 

4. Jenis hukuman disipilin ringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

c terdiri dari : 

 a) Penurunan pangkat setinglat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun 

 b) Pemindahan dalam rangka penurunan jabatan setingkat lebih rendah  

 c) Pembebasan dari jabatan  

 d) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri sebagai pns 

 e) Pemberhentian tidak dengan hormat sebagai PNS. 
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B.   Kinerja Pegawai 

 Konsep kinerja pada dasar nya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja 

pegawai (perindividu) dan kinerja organisasi. Kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, 

dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut. 

Bastian (2001: 329). 

Pendapat lain tentang kinerja, seperti yang dikemukakan oleh Widodo (2006: 

78) mengatakan bahwa kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan 

menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti 

yang di harapkan. Dari definisi di atas maka dalam melakukan dan 

menyempurnakan suatu kegiatan harus didasari dengan rasa tanggung jawab 

agar tercapai hasil seperti yang diharapkan. Kinerja dalam sebuah organisasi 

merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam menjalankan 

tugas organisasi, baik itu dalam lembaga pemerintahan maupun swasta. 

Kinerja berasal dari bahasa job performance atau actual perpormance 

(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang atau 

suatu institusi). Berikut pengertian kinerja menurut Mangkunegara (2007: 9) 

mengatakan bahwa: “kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”. Aparatur sebagai pelayan masyarakat, harus memberikan 

pelayanan terbaik untuk mencapai suatu kinerja. Kenyataannya untuk 

mencapai kinerja yang diinginkan tidaklah mudah, banyak hambatan-
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hambatan yang harus dilewati. http://www.slideshare.net/turinodjunaidi73/ 

hubungan-disiplin-dengan-kinerja-pegaweai diakses tanggal 7 Juni 2014. 

 

Menurut Alex S. Nitisemito (1996: 96) Semangat kerja adalah melakukan 

pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat 

dan lebih baik. Sedangkan kegairahan kerja adalah kesenangan yang 

mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan. Meskipun semangat kerja 

tidak mesti disebabkan oleh kegairahan kerja, tetapi kegairahan kerja 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap semangat kerja. Jadi apabila 

Aparatur mampu meningkatkan juga semangat dan kegairahan kerja maka 

pekerjaan akan lebih cepat diselesaikan, absensi akan dapat diperkecil dan 

sebagainya. Faktor lain yang juga mempengaruhi semangat dan gairah 

kegairahan kerja adalah lingkungan kerja.  

 

Lingkungan kerja bukan hanya sekedar berpengaruh terhadap semangat dan 

kegairahan, kerja melainkan seringkali pengaruhnya cukup besar. Lingkungan 

kerja menurut Alex S. Nitisemito (1996: 109) adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. 

 

Definisi kinerja menurut Irham Fahmi (2011: 2) adalah hasil yang diperoleh 

oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non 

profit oriented yang dihasilkan selama periode waktu. Secara lebih tegas 

(Amstron dan Baron, 1998: 15) mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan staregis organisasi. 

http://www.slideshare.net/turinodjunaidi73/%20hubungan-disiplin-dengan-kinerja-pegaweai
http://www.slideshare.net/turinodjunaidi73/%20hubungan-disiplin-dengan-kinerja-pegaweai


21 

 

 

Lebih jauh Indra Bastian menyatakan bahwa kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/ 

kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi 

tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic planning) suatu 

organisasi.  

 

Menurut John Witmore dalam Coaching for Performance (1997: 104) 

“kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang atau 

suatu perbuatan, suatau prestasi, suatu pameran umum keterampilan”. 

Selanjutnya menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson Terjemahan 

Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira (2001: 78), “menyatakan bahwa kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan”. 

Kemudian menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2003: 223) “kinerja seseorang 

merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat 

dinilai dari hasil kerjanya”. Maluyu S.P. Hasibuan (2001: 34) mengemukakan 

“kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

percakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”. 

http://id.scribd.com/doc/97171931/ Indikator-Kinerja diakses tanggal 25 

januari 2014 

 

Pada umumnya, Pengertian Kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan 

seseorang di dalam melaksanakan suatau pekerjaan. Lebih tegas lagi Lawler 

dan Porter dalam Sutrisno (2011: 170), yang menyatakan bahwa kinerja 

adalah kesuksesan seseorang dalam melaksanakan tugas. Prawirosentono 

http://id.scribd.com/doc/97171931/%20Indikator-Kinerja
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dalam Sutrisno (2011: 170), mengemukakan kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika.  

 

Menurut Miner dalam Sutrisno (2011: 170), kinerja adalah bagaimana 

seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas 

yang telah dibebankan kepadanya. Setiap harapan mengenai bagaimana 

seseorang harus berperilaku dalam melaksanakan tugas, berarti menunjukkan 

suatu peran dalam organisasi. Suatu organisasi, baik organisasi pemerintah 

maupun organisasi privat dalam mencapai tujuan yang ditetapkan harus 

melalui sasaran dalam bentuk organisasi yang digerakkan oleh sekelompok 

atau orang yang berperan aktif  sebagai pelaku (actors) dalam upaya untuk 

mencapai tujuan lembaga atau organisasi bersangkutan (Prawirosentono, 

1999). Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan karena upaya para 

pelaku yang terdapat pada organisasi tersebut. 

 

Sedangkan Cormik dan Tiffin dalam Sutrisno (2011: 172) mengemukakan 

kinerja adalah kuantitas, kualitas, dan waktu yang digunakan dalam 

menjalankan tugas. Kuantitas adalah hasil yang dapat dihitung sejauh mana 

seseorang dapat berhasil mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Kualitas 

adalah bagaimana seseorang menjalankan tugasnya, yaitu mengenai 

banyaknya kesalahan yang dibuat, kedisiplinan dan ketepatan. Waktu kerja 
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adalah mengenai jumlah absen yang dilakukan, keterlambatan, dan lamanya 

masa kerja dalam tahun yang telah dijalani.  

 

Berdasarkan definisi  tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang 

dimaksud kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek 

kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang 

sudah di tetapkan oleh organisasi. Milner dalam Sutrisno (2011: 172), 

mengemukakan secara umum dapat dinyatakan empat aspek dari kinerja, 

yaitu sebagai berikut : 

1) kualitas yang dihasilkan, menerangkan tentang jumlah kesalahan, waktu, 

dan ketepatan dalam melakukan tugas. 

2) kuantitas yang dihasilakan, berkenaan dengan beberapa jumlah produk 

atau jasa yang dapat dihasilkan. 

3) waktu kerja, menerangakan akan jumlah absen, keterlambatan, serta masa 

kerja yang telah dijalani individu pegawai tersebut. 

1)  kerja sama, menerangkan akan bagaimana individu membantu atau 

menghambat usaha dari teman sekerjanya. 

 

Adapun pengertian dari manajemen kinerja menurut Irham Fahmi (2011: 3) 

adalah suatu ilmu yang memadukan seni didalamnya untuk menerapkan suatu 

konsep manajemen yang dimiliki tingkat fleksibelitas yang reprentatif dan 

aspiratif guna mewujudkan visi dan misi yang di capai dalam suatu 

organisasi. Kinerja organisasi menurut Chaizi Nasucha dalam Fahmi (2011: 

3) mengemukakan bahwa kinerja organisasi adalah sebagai efektivitas 

organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi kebutuhan yang ditetapkan 
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dari setiap kelompok yang berkenaan dengan usaha-usaha yang sistemik dan 

meningkatkan kemampuan organisasi secara terus menerus mencapai 

kebutuhannya secara efektif.  

 

Kinerja dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu 

yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-sumber 

tertentu yang digunakan (input). Selanjutnya, kinerja juga merupakan hasil 

dari serangkaian proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

tertentu organisasi. Dalam kerangka organisasi terdapat hubungan antara 

kinerja perorangan (individual Performance) dengan kinerja organisasi 

(Organization Performance). Organisasi pemerintah maupun swasta besar 

maupun kecil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan harus melalui 

kegiatan-kegiatan yang digerakkan oleh orang atau sekelompok orang yang 

aktif berperan sebagai pelaku, dengan kata lain tercapainya tujuan organisasi 

hanya dimungkinkan karena adanya upaya yang dilakukan oleh orang dalam 

organisasi tersebut.  

 

Berdasarkan definisi kinerja di atas menjelaskan gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh seluruh pegawai yang ada 

disuatu organisasi atau instansi pemerintah. Meningkatkan kinerja dalam 

sebuah organisasi atau instansi pemerintah merupakan tujuan atau target yang 

ingin dicapai oleh organisasi dan instansi pemerintah dalam memaksimalkan 

suatu kegiatan.  
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Secara terpisah Harmani Pasolong dalam Fahmi (2011: 5), mengatakan 

bahwa kinerja mempunyai beberapa elemen yaitu: 

1) hasil kerja yang telah dicapai secara individual atau secara institusi, yang 

berarti kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-

sendiri atau kelompok. 

2) dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga diberikan wewenang dan 

tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan hak dan 

kekuasaan untuk ditindak lanjuti, sehingga pekerjaan nya dapat dilakukan 

dengan baik. 

3) pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam 

melaksanakan tugas individu atau lembaga tentu saja harus mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan. 

4) pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral atau etika, artinya selain 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan, tentu saja pekerjaan tersebut 

haruslah sesuai moral dan etika yang berlaku umum. 

 

1. Indikator Kinerja Pegawai 

Di ungkapkan oleh Dwiyanto (dalam Pasolong, 2006: 50-51) mengenai 

indikator yang digunakan untuk mengukur  kinerja yaitu sebagai berikut :  

a. Produktivitas, bahwa produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, 

tetapi juga mengukur efektifitas pelayanan. Dan pada umumnya dipahami 

sebagai ratio antara input dan output. 

b. Kualitas layanan, maksudnya bahwa kualitas dari pelayanan yang 

diberikan sangat penting untuk dipertahankan. 
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c. Responsivitas, maksudnya bahwa birokrasi harus memiliki kemampuan 

untuk mengenai kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas 

pelayanan serta mengembangkan program-program pelayanan publik 

sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 

d. Responsibilitas, maksudnya bahwa pelaksanaan kegiatan harus dilakukan 

sesuai dengan prinsip-prinsip adminitrasi yang bener dan kebijakan 

birokrasi baik yang eksplisit maupun yang implisit. 

e. Akuntabilitas, maksudnya bahwa seberapa besar kebijakan dan kegiatan 

birokrasi tunduk kepada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat 

dimana para pejabat politik tersebut dengan sendirinya akan selalu 

memprioritaskan kepentingan rakyat. 

http://id.scribd.com/doc/97171931/Indikator-Kinerja di akses tanggal 25 

januari 2014. 

 

2. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin pegawai memainkan peranan yang dominan, krusial, dan kritikal 

dalam keseluruhan upaya untuk meningkatkan produktivitas kerja para 

pegawai. Pendapat Sukarno dalam Sutrisno (2013: 95) disiplin kerja pegawai 

sangat penting, karena disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamkan 

dalam diri setiap karyawan, karena hal ini akan menyangkut tanggung jawab 

moral karyawan itu pada tugas kewajibannya. Seperti juga suatu tingkah laku 

yang bisa dibentuk melalui kebiasaan. Selain itu, disiplin kerja dapat 

ditingkatkan apabila terdapat kondisi kerja yang dapat merangsang karyawan 

untuk berdisiplin.  

 

http://id.scribd.com/doc/97171931/Indikator-Kinerja
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Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala Hubieis (2007:122) mendefinisikan 

Disiplin kerja adalah sifat seseorang karyawan yang secara sadar mematuhi 

aturan dan peraturan organisasi tertentu, kedisiplinan sangat mempengaruhi 

kinerja karyawan atau perusahaan. http://www.slideshare.net/Ersha_Amanah 

/hubungan-motivasi-kepuasan-kerja-disiplin-kerja-dan-kinerja-karyawan 

diakses tanggal 7 Juni 2014.  

 

Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Malthis dan Jackson bahwa 

disiplin kerja berkaitan erat dengan perilaku karyawan dan berpengaruh 

terhadap kinerja. http://msdm2.blogspot.com/ di akses tanggal 10 Februari 

2014 

 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati segala norma peraturan yang berlaku diorganisasi. Disiplin karyawan 

yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan 

disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat tujuan 

organisasi. Ditunjukakan pula oleh Yulk dalam Sutrisno (2013: 96), disiplin 

merupakan faktor utama memperngaruhi produktivitasnya. Monier dalam 

Edy Sutrisno 2002: 96), perlu adanya disiplinisasi, yaitu menciptakan 

keadaan disuatu lingkungan kerja yang tertib, berdaya guna, dan berhasil 

guna melalui suatu sistem pengaturan yang tepat. Sementara disiplin itu 

sendiri adalah ketaatan terhadap aturan. 

 

 

 

http://www.slideshare.net/Ersha_Amanah
http://msdm2.blogspot.com/
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C.   Kerangka Pikir 

Upaya pemerintah untuk mewujudkan Pegawai Negeri Sipil yang memiliki 

kinerja yang optimal sebagai abdi negara dan abdi masyarakat adalah dengan 

memperlakukan peraturan perundang-undangan di bidang disiplin pegawai. . 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh disiplin 

pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perternakan dan kesehatan 

Hewan Propinsi Lampung. 

 

Indikator  yang digunakan dalam untuk mengukur disiplin kerja pegawai 

adalah Menurut Alfred R. Lateiner dalam Imam Soejono (1983: 72), 

umumnya disiplin kerja dapat diukur dari 3 indikator yaitu, disiplin waktu, 

disiplin berpakaian atau perturan dan disiplin kerja dan tanggung jawab. 

http://id.scribd.com/doc/199333639/Pengaruh-Pegawasan-Thp-Disiplin-

Kerja-Pegawai di akses tanggal 31 Januari 2014. 

 

Indikator  yang digunakan dalam untuk mengukur kinerja pegawai 

berpedoman pada pendapat Dwiyanto (dalam Pasolong, 2006: 50-51) bahwa 

indikator yang digunakan untuk mengukur  kinerja yaitu sebagai berikut : 

Produktivitas, Kualitas layanan, Responsivitaas, Responsibilitas dan 

Akuntabilitas. http://id.scribd.com/doc/97171931/Indikator-Kinerja di akses 

tanggal 25 Januari 2014. 

 

 

 

 

http://id.scribd.com/doc/199333639/Pengaruh-Pegawasan-Thp-Disiplin-Kerja-Pegawai
http://id.scribd.com/doc/199333639/Pengaruh-Pegawasan-Thp-Disiplin-Kerja-Pegawai
http://id.scribd.com/doc/97171931/Indikator-Kinerja
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 

digambarkan di bawah ini : 

                                                                

                                                              

 

                                                        

 

 

Gambar bagan Kerangka Pikir 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

Sumber : Berdasarkan Indikator Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai 

D.    Hipotesis 

Pengertian hipotesis penelitian menurut Sugiyono (2012: 159) di arikan 

sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Secara 

statistik hipotesis diartikan sebagai pertanyaan mengenai keadaan populasi 

(parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh 

dari sampel penelitian (statistik). Jadi maksudnya adalah taksiran keadaan 

populasi melalui data sampel. Oleh karena itu dalam statistik yang diuji 

adalah hipotesis nol. “The null hypothesis is used for testing. It is statement 

that no different exists between the parameter and statistic being compare” 

(Emory, 1985). Jadi hipotesis nol adalah pertanyaan tidak adanya perbedaan 

antara parameter dengan statistik (data sampel). Lawan dari hipotesis nol 

adalah hipotesis alternatif, yang menyatakan ada perbedaan antara parameter 

dan statistik. Hipotesis nol diberi notasi Ho, dan hipotesis alternatif diberi 

notasi Ha. 

 

Disiplin Kerja Pegawai 

(Variabel X)  

 

 

a. Disiplin Waktu 

 

b. Disiplin Berpakain 

 

c. Disiplin Kerja  

 

Kinerja Pegawai 

(Variabel Y) 

 

a. Produktivitas 

b. Kualitas layanan 

c. Responsivitaas 

d. Responsibilitas 

e. Akuntabilitas 
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Berdasarkan pengertian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho  : Tidak ada pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap kinerja   

pegawai pada Dinas Perternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi 

Lampung. 

Ha : Ada pengaruh disiplin kerja pegawai terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Perternakan dan Kesehatan Hewan propinsi Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


